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Abstract

Basil leaves (Ocimum basilicum) are one of the many types of medicinal plants. They have been proven to
contain active compounds such as saponins, terpenoids, tannins, and flavonoids. This study aims to
identify the antioxidant compounds and examine the effect of NADES ratios on basil leaves. The
extraction process was carried out using Natural Deep Eutectic Solvents (NADES) made from citric acid
and sucrose with molar ratios of 1:1, 1:2, and 2:1. The extraction method used was Ultrasound-Assisted
Extraction (UAE). Antioxidant activity was tested using the DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl)
method. The antioxidant activity of basil leaf extract was expressed in terms of 1C50 values. At a 1:1
ratio, the 1C50 value was 37.58 pg/mL; at a 1:2 ratio, it was 96.45 pg/mL; and at a 2:1 ratio, it was
107.18 pg/mL. The best antioxidant activity, with an 1C50 value of 37.58 pg/mL, was shown by basil leaf
extract obtained using a citric acid:sucrose NADES with a 1:1 molar ratio.
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Abstrak
Daun kemangi (Ocimum basilicum) merupakan salah satu dari banyaknya jenis tanaman obat. Daun
kemangi terbukti mengandung senyawa aktif saponin, terpenoid, tannin dan flavonoid. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kandungan senyawa antioksidan dan pengaruh rasio NADES pada daun
kemangi. Proses ekstraksi daun kemangi menggunakan NADES dari Asam Sitrat dan Sukrosa dengan
perbandingan rasio mol 1:1, 1:2 dan 2:1. Metode ekstraksi yang digunakan merupakan metode
Ultrasound Assisted Extraction (UAE). Pengujian aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH
(2,2-difenyl-1-pikrylhidrazyl). Nilai aktivitas antioksidan dari daun kemangi dinyatakan dalam nilai
IC50. Pada rasio 1:1 adalah 37,58 pg/mL, pada rasio 1:2 adalah 96,45 pg/mL dan pada rasio 2:1
adalah 107,18 pg/mL. Aktivitas antioksidan terbaik dengan nilai IC50 37,58 pg/mL ditunjukan oleh
ekstrak daun kemangi yang diekstrak dengan menggunakan NADES asam sitrat : sukrosa rasio mol 1:1.

Kata kunci: Daun Kemangi, NADES, Antioksidan.

1. Pendahuluan

Kekayaan alam yang ada di Indonesia sangat
bervariasi, termasuk beragam tumbuhan yang
memiliki manfaat sebagai obat. Daun kemangi
(Ocimum basilicum) merupakan salah satu dari
banyaknya jenis tanaman obat yang digunakan.
Saat ini, sebagian besar masyarakat hanya
memanfaatkan daun kemangi sebagai lalapan
atau sayuran [1]. Tanaman ini mudah ditemukan
hampir di seluruh Indonesia biasanya tumbuh
liar, dan juga dapat dibudidayakan. Masyarakat
daerah menggunakan daun kemangi untuk obat
demam, sakit perut dan menghilangkan bau
mulut [2].

Daun kemangi mengandung senyawa aktif
seperti saponin, fenol, terpenoid, tannin dan
flavonoid [3]. Selain itu, daun kemangi juga
bermanfaat sebagai antioksidan, yaitu senyawa
kimia yang dapat memperlambat proses oksidasi
atau melindungi sel-sel tubuh dari kerusakan
akibat radikal bebas. Tannin, flavonoid, saponin
dan terpenoid merupakan senyawa metabolit
sekunder utama dalam daun kemangi. Senyawa
tersebut termasuk dalam kelompok senyawa
fenolik yang memiliki sifat antioksidan seperti
zat pereduksi, donor hidrogen, dan penghilang
oksigen tunggal [2].

Ekstraksi senyawa metabolit pada daun
kemangi biasanya dilakukan dengan pelarut non
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food grade seperti etanol, methanol [4]. Pada
pengekstraksian kali ini menggunakan pelarut
food grade yang lebih aman dan ramah
lingkungan, yaitu Natural Deep Eutectic Solvent
atau sering dikenal dengan NADES. NADES
mempunyai karakteristik mirip dengan cairan
ionik, di mana sifat cairan ionik sebagai pelarut
yang baik dan dapat stabil pada suhu tinggi
sehingga tidak mudah menguap [5]

Ekstraksi daun kemangi dengan pelarut
NADES belum banyak dilakukan, sehingga
peneliti memfokuskan pada ekstraksi daun
kemangi menggunakan NADES. Komponen
pelarut NADES vyang saya gunakan pada
penelitian ini adalah Asam Sitrat sebagai
Hydrogen Bond Acceptor (HBA), Sukrosa
sebagai Hydrogen Bond Donor (HBD) dan Air
(H20) [6], dengan perbandingan rasio mol 1:1,
1:2 dan 2:1 [7]

Ekstraksi daun kemangi akan dilakukan
menggunakan metode Ultrasound  Assisted
Extraction (UAE), yang dimana metode ini
merupakan salah satu metode modern yang
menggunakan  gelombang ultrasonik  pada
frekuensi 40 kHz [8]. Metode ekstraksi ini
memiliki beberapa keunggulan yaitu waktu
ekstraksi yang singkat dimana pada penelitian ini
hanya membutuhkan waktu 20 menit, lebih
sederhana, biaya yang cukup  murah,
penangananya yang mudah dan menggunakan
pelarut organik lebih sedikit [9].

Pada penelitian ini dilakukan ekstraksi daun
kemangi dengan menggunakan pelarut NADES
dari Asam Sitrat sebagai Hydrogen Bond
Acceptor (HBA) dan Sukrosa sebagai Hydrogen
Bond Donor (HBD) dengan perbandingan rasio
mol 1:1, 1:2 dan 2:1 [10] yang dijadikan untuk
sumber senyawa bioaktif dengan aktivitas
antioksidan yang signifikan.

2. Metodologi

Proses pemisahan suatu zat dari campurannya
menggunakan pelarut dikenal sebagai ekstraksi.
Pelarut yang dipilih harus dapat melarutkan zat
target tanpa melarutkan komponen lain yang
tidak diinginkan [11] Salah satu cara
pengaplikasian ekstraksi yaitu dengan
menggunakan bahan tanaman. Tujuan ekstraksi
adalah untuk mendapatkan senyawa tertentu
yang terdapat di dalam tanaman. Kandungan
senyawa yang terdapat berupa flavonoid, tannin,
saponin, terpenoid, steroid dan alkaloid.
Kandungan senyawa tersebut dapat dimanfaatkan
untuk berbagai keperluan, seperti farmasi,
produk kosmetik, suplemen diet atau vitamin,
serta bahan makanan. Penentuan metode
ekstraksi berperan penting dalam menentukan

hasil dan kualitas ekstraksi. Kesalahan selama
proses ekstraksi dapat mengakibatkan hasil yang
tidak memenuhi kualitas yang diinginkan.

Pada penelitian ini ada beberapa tahap
metode yang digunakan yaitu penyediaan bahan
baku, preparasi NADES, ekstraksi berbantu
Ultrasound Assisted Extraction (UAE), skrining
fitokimia dan uji aktivitas antioksidan.

Studi literatur

Preparasi NADES

Asam Sitrat + Sukrosa
dengan Rasio Mol 1:1,
1:2 dam 2:1.

Penyediaan Bahan
Baku

¥
Ekstraksi Daun Kemangi
Menggunakan Metode
Ultrasound Assisted
Extraction (UAE)

!

Skrinning Fitokimia
Tanin, Flavonoid. Saponin,
Terpenoid

Gambar 1. Flowchart Penelitian

Uji Aktivitas Antioksidan

Pada penelitian ini, digunakan metode
ekstraksi UAE (Ultrasound Assisted Extraction).
Sebanyak 50 ml NADES dicampurkan dengan 5
gram serbuk daun kemangi ke dalam erlenmeyer,
kemudian ditempatkan dalam sonikator. Proses
ekstraksi menggunakan UAE ini dilakukan
selama 20 menit pada suhu 40°C dengan
frekuensi 40 kHz [12]. Setelah itu hasil dari
ekstraksi disaring menggunakan kertas saring
untuk memisahkan filtrat dan ampas.

Skrinning Fitokimia

Skrinning fitokimia merupakan proses untuk
mengidentifikasi dan menganalisis senyawa
kimia yang ada di dalam tanaman, pada
penelitian ini ekstrak daun kemangi di uji
kandungan metabolit sekundernya. Beberapa uji
yang dilakukan yaitu, Tanin, Flavonoid,
Terpenoid dan Saponin.

Uji Aktivitas Antioksidan

Uji antioksidan daun kemangi dilakukan
menggunakan metode DPPH (2,2-difenyl-1-
pikrylhidrazyl) larutan ekstrak yang diperoleh
dibuat larutan induk sampel dengan 500 ppm lalu
buat dalam variasi konsentrasi 60, 80, 100, 120
dan 140 ppm. Sebanyak 4 ml dari masing-masing
larutan ditambah 1 ml larutan DPPH 0,5 Mm,
kemudian campuran diaduk hingga homogen dan
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dibiarkan di tempat gelap selama 30 menit.
Absorbansi  larutan  diukur  menggunakan
spektrofotometer ~ UV-Vis  pada  panjang
gelombang 514 nm. Untuk penentuan (%)
inhibisi dan nilai IC50 dihitung berdasarkan
persamaan regresi linear antara (%) inhibisi dan
konsentrasi dengan rumus berikut:

(%) inhibisi= ((absorbansi blanko (DPPH)-
(absorbansi sampel))/(absorbansi balnko
(DPPH)))x100%

Untuk mengetahui nilai 1C50 di hitung

dengan persamaan regresi linear dengan rumus :
Y=ax+b

Keterangan:

y = Persen inhibisi (%)

x = Konsentrasi sampel (ug/mL)

a = Kemiringan kurva (slope)

b= gradien (Fatmawati et al., 2023).

Intensitas aktivitas antioksidan ditentukan

berdasarkan pengembangan metode DPPH

oleh (Blois, 1958):

3. Hasil dan Pembahasan

Skrining fitokimia merupakan pengujian
kualitatif yang dilakukan sebagai tahap awal
penelitian untuk mengidentifikasi senyawa kimia
bioaktif yang terdapat pada simplisia daun
kemangi (Ocimum basilicum). Dalam penelitian
ini, terdapat empat parameter uji yang dilakukan,
yaitu uji terpenoid, flavonoid, saponin, dan
tannin. Pada proses skrining fitokimia, jenis
reagen yang digunakan disesuaikan dengan
senyawa yang akan diuji. Ekstrak daun kemangi
diketahui mengandung beberapa senyawa, antara
lain tannin, saponin, flavonoid, dan terpenoid,
yang kemudian diuji melalui metode fitokimia.
Hasil pengujian fitokimia pada ekstrak daun
kemangi disajikan pada Tabel 1

Tabel 1. Hasil Skrining Fitokimia

Rasio Kandungan Senyawa
Sampel Tannin | Saponin | Flavonoid | Terpenoid
1:2 + _ + n
11 + + + N
21 + + + N

Tannin merupakan senyawa alami dengan
gugus hidroksi fenol bebas terbentuk ikatan
stabil dengan protein. Tannin adalah polifenol
tanaman yang berfungsi mengikat dan

mengendapkan protein [13]. Keberadaan tannin
di identifikasi dengan menambahkan 2-3 tetes
FeCI3 5% pada 1 ml ekstrak daun kemangi.
Interaksi antara tannin dalam sampel dengan ion
Fe dari FeCls menghasilkan reaksi kompleksasi,
yaitu pembentukan senyawa kompleks antara
tannin dan ion Fe*. Saat larutan tannin
direaksikan dengan FeCls, atom oksigen dari
gugus hidroksil atau fenolat dalam struktur
tannin akan berikatan dengan ion besi (lI),
hasilnya adalah membentuk kompleks yang
ditandai dengan warna endapan hijau kecoklatan
atau biru kehitaman [14]. Setelah dilakukan
pengujian di dapatkan perubahan warna hijau
kecoklatan yang menandakan positif
mengandung tannin, hal ini sama dengan yang
dilakukan oleh [15] bahwa daun kemangi positif
mengandung senyawa tannin. Hasil uji tannin
dapat dilihat pada Gambar 2.

b M
W \ v “
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Gambar 2. Hasil Uji Tannin pada Ekstrak Daun Kemangi.

Saponin  merupakan senyawa metabolit
sekunder yang termasuk dalam kelompok
glikosida dan memiliki sifat amfipatik, yaitu
mengandung bagian yang larut dalam air
(polar/gugus gula) dan bagian yang tidak larut
dalam air (nonpolar/aglikon atau sapogenin).
Karena struktur ini, saponin mampu menurunkan
tegangan permukaan air dan menghasilkan busa,
serupa dengan sifat sabun [16]. Senyawa saponin
di identifikasi dengan cara menambahkan 5 ml
aquades pada 1 ml ekstrak daun kemangi dan
dikocok kuat selama 10 detik. Ketika saponin
bersentuhan dengan aquades, bagian hidrofilik
dari molekul saponin akan berikatan dengan
molekul air, sedangkan bagian hidrofobiknya
akan berinteraksi dengan udara. Interaksi ini
membentuk struktur menyerupai sabun, di mana
molekul saponin menyusun diri di permukaan
antara air dan udara. Hal ini menyebabkan
terbentuknya gelembung udara yang
terperangkap dalam larutan, sehingga
menghasilkan busa. [17] uji positif adanya
saponin pada ekstrak daun kemangi ditandai
dengan adanya busa/buih dan tidak hilang selama
5-10 menit [4].

Setelah di lakukan pengujian pada ekstrak
daun kemangi di dapatkan hasil pada rasio mol

SURYA TEKNIKA Vol. 11 No. 2, Desember 2024: 765-770 767



ISSN: 2354-6751

1:2, tidak ditemukan pembentukan busa yang
menandakan ketiadaan saponin hal ini di
sebabkan oleh tingginya viskositas pelarut akibat
dominasi sukrosa, yang menyebabkan penurunan
efisiensi ekstraksi saponin. Namun, pada rasio
1:1 dan 2:1, terbentuk busa yang
mengindikasikan adanya senyawa saponin hal ini
di sebabkan viskositas yang lebih rendah dan
polaritas yang lebih sesuai dengan karakteristik
saponin. Perbedaan kandungan saponin antara
kedua rasio tersebut di sebabkan oleh adanya
perbedaan asam sitrat dalam campuran NADES.
Asam sitrat ini berperan dalam menciptakan
kondisi pH yang lebih asam, sehingga dapat
membantu meningkatkan kandungan senyawa
antioksidan, termasuk saponin [18]. Hasil uji
saponin dapat dilihat pada Gambar 3.

o

Gambar 3. Hasil Uji Saponin pada Ekstrak Daun erhagi.

Analisis aktivitas antioksidan dengan metode
DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil) dilakukan
berdasarkan prinsip  pendeteksian  senyawa
antioksidan melalui perubahan warna larutan dari
ungu tua menjadi lebih pudar atau kuning.
Prinsip  ini  memanfaatkan ~ kemampuan
antioksidan dalam menetralkan radikal bebas
DPPH dengan mendonasikan atom hidrogen atau
elektron. Reaksi antara antioksidan dan radikal
DPPH menyebabkan terjadinya transfer proton
yang menstabilkan radikal bebas, disertai
perubahan warna khas. Tingkat perubahan
intensitas warna berbanding lurus dengan
aktivitas antioksidan pada sampel, di mana
semakin tinggi aktivitas antioksidan, semakin
besar kemampuannya mereduksi radikal DPPH.
Metode ini banyak digunakan karena bersifat
sederhana, cepat, dan sensitif dalam mengukur
kapasitas antioksidan berbagai senyawa [19]

Rasio 1:1
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Gambar 4. Grafik %Inhibisi Rasio Sampel 1:1
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Gambar 5. Grafik %Inhibisi Rasio Sampel 1:2
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Gambar 6. Grafik %Inhibisi Rasio Sampel 2:1
4. Simpulan

Pada penelitian ekstraksi daun kemangi yang
diekstrak dengan asam  sitrat:sukrosa dengan
perbandingan rasio mol 1:1, 1:2 dan 2:1 mampu
mengekstrak semua senyawa yang terkandung
pada daun kemangi namun pada  rasio
mol 1:2 tidak mampu mengestrak senyawa
saponin.

Pada penelitian ini diperoleh kandungan
senyawa tanin, saponin, flavonid dan terpenoid
pada daun kemangi yang memiliki aktivitas
sebagai antioksidan.

Aktivitas antioksidan dari ekstrak daun
kemangi berbasis NADES asam  sitrat :
sukrosa dengan rasio 1:1 adalah 37,58 pg/mL,
pada rasio 1:2 adalah 96,45 pg/mL dan
pada rasio 2:1 adalah 107,18 pg/mL. Aktivitas
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antioksidan terbaik dengan nilai 1C50
37,58 pg/mL ditunjukan oleh ekstrak daun
kemangi yang diekstrak dengan
menggunakan NADES asam sitrat : sukrosa rasio
mol 1:1.
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